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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Bab pendahuluan menjelaskan mengenai landasan yang digunakan pembuatan 

laporan penelitian tugas akhir dimulai dari latar belakang,  maksud dan tujuan, rumusan 

masalah, batasan masalah serta lokasi dan ketersampaian daerah penelitian. Informasi 

data diperoleh dari kegiatan observasi secara langsung yang pada beberapa titik lokasi 

penelitian di lapangan kemudian dilanjutkan dengan analisis laboratorium dan 

interpretasi kegeologian. 

1.1. Latar Belakang 

Batuan sedimen merupakan salah satu jenis batuan yang keterbentukannya 

dipengaruhi oleh proses sedimentasi partikel mineral atau organik pada suatu endapan di 

permukaan bumi. Pada zaman sekarang (Resen), batuan sedimen telah menghampar luas 

di seluruh benua atau lapisan kerak bumi (73% luas permukaan bumi masa sekarang). 

Meskipun batuan sedimen hanya ditumpuk dalam lapisan tipis di atas jenis batuan beku 

hingga metamorf yang membentuk sisa kerak bumi, volume gabungannya diperkirakan 

hanya mewakili sekitar 8% dari keseluruhan volume kerak bumi.  

Batupasir merupakan salah satu jenis batuan sedimen yang ditemukan paling 

umum di cekungan sedimen di seluruh dunia. Batupasir tersusun oleh material klastik 

yang terbentuk dari hasil erosi suatu batuan sumber dimana secara umum komposisi 

mineral penyusunnya meliputi kuarsa, feldspar, lempung, fragmen batuan (litik) dan jenis 

mineral lainnya yang termasuk ke dalam golongan mineral tidak stabil.  Stabilitas sangat 

mempengaruhi ketersediaan komposisi penyusun batupasir yang berasal dari batuan 

sumber (Folk, 1980). Tekstur batupasir juga memiliki peran penting untuk menentukan 

lingkungan pengendapan dan paleogeografi (Dickinson & Suczek, 1979). Oleh karena 

itu, dengan menganalisis banyaknya detrital sedimen dalam batupasir maka akan 

mencerminkan sifat provenance atau asal batuan sumber.    

Objek penelitian yang diambil untuk dilakukan penelitian provenance kali ini 

adalah batupasir Formasi Gumai yang berada di Desa Mekar Sari dan sekitarnya, 

kecamatan Sosoh Buay Rayap, kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera 

Selatan. Secara regional terletak pada Cekungan Sumatera Selatan yang merupakan salah 

satu cekungan sedimen Tersier Indonesia dan mencakup dalam Peta Geologi Lembar 

Baturaja (S. Gafoer et al., 1993). Cekungan Sumatera Selatan merupakan cekungan busur 

belakang yang terbentuk saat masa awal Mesozoikum (Pulunggono et al., 1992). 

Batupasir yang diteliti kali ini merupakan salah satu satuan litologi penyusun Formasi 

Gumai. Formasi Gumai (Tmg) merupakan salah satu formasi batuan pengisi Cekungan 

Sumatera Selatan, dimana formasi ini terbentuk dari hasil pengendapan sedimen saat 

terjadinya fase genang laut hingga mencapai puncaknya (transgresi maksimum) pada kala 

Miosen Awal hingga Miosen Akhir. Formasi Gumai tersusun oleh serpih laut fosilan 

dengan sisipan batugamping, batupasir, napal dan batulanau. Formasi Gumai pada daerah 

penelitian tersusun oleh litologi batulanau dan didominasi oleh litologi batupasir 

karbonatan atau gampingan (S.Gafoer et al., 1993).   
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Dalam melakukan suatu kajian geologi secara umum, keterdapatan batupasir 

karbonatan pada Formasi Gumai daerah penelitian ini menjadi suatu hal menarik untuk 

dilakukan analisis batuan asal/provenance-nya. Penelitian provenance batupasir Formasi 

Gumai dalam lembar Geologi Baturaja (S. Gafoer et. al., 1993) pernah dilakukan oleh 

Mayoli, Rika (2022) sebelumnya, Menurut Mayoli (2022), provenance batupasir Formasi 

Gumai berasal dari tatanan tektonik berupa recycled orogen dan tatanan tektonik 

magmatic arc. Pada penelitian ini, penulis bermaksud untuk melakukan pendeskripsian 

lebih lanjut mengenai provenance dengan metode analisis yang lebih terbaru kemudian 

menginterpretasikan sejarah geologi pembentukan Formasi Gumai berdasarkan hasil 

analisis pada sumber material asal pembentuk batupasir yang diperoleh di daerah 

penelitian. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis bagaimana jenis tatanan 

tektonik yang mempengaruhi pembentukan material batuan asal/provenance batupasir 

Formasi Gumai. Adapun secara rinci tujuan dari kegiatan penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengidentifikasi karakteristik megaskopis dan mikroskopis (petrografi) batupasir 

Formasi Gumai pada daerah penelitian. 

2. Menganalisis provenance batupasir Formasi Gumai pada daerah penelitian. 

3. Menginterpretasikan tatanan tektonik pembentukan batupasir Formasi Gumai pada 

daerah penelitian. 

4. Menganalisis asal mineral kuarsa yang terkandung dalam batupasir. 

5. Menentukan kondisi iklim purba batuan sumber. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian ini didapatkan beberapa rumusan masalah 

yang terdiri dari : 

1. Bagaimana karakteristik megaskopis dan mikroskopis batupasir Formasi Gumai pada 

daerah penelitian? 

2. Bagaimana klasifikasi provenance batupasir Formasi Gumai pada daerah penelitian? 

3. Bagaimana interpretasi tatanan tektonik provenance batupasir Formasi Gumai pada 

daerah penelitian? 

4. Bagaimana asal mineral kuarsa yang terkandung dalam batupasir? 

5. Bagaimana kondisi iklim purba saat pembentukan batuan sumber? 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian dilakukan di daerah Desa Mekar Sari dan sekitarnya, Kecamatan 

Sosoh Buay Rayap, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan 

dengan luasan penelitian sebesar 4 x 9 km2 dalam petakan pemetaan geologi seluas 9 

x 9 km2 

2. Objek penelitian yang digunakan yaitu batupasir Formasi Gumai yang ditemukan pada 

daerah penelitian. 
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3. Penelitian khusus yang dibahas adalah provenance batupasir Formasi Gumai pada 

daerah penelitian. 

4. Analisis dilakukan berdasarkan pengamatan langsung (megaskopis) dan petrografi 

(mikroskopis) terhadap batupasir Formasi Gumai daerah penelitian. 

1.5. Lokasi dan Ketersampaian Daerah 

Secara geografis, daerah penelitian terletak pada koordinat S 4o14.222’ - E 

104o1.673’ dan S 4o19.097’ - E 104o6.517’. Secara administratif, daerah penelitian berada 

di daerah Desa Kungkilan, Kecamatan Lengkiti, Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

Provinsi Sumatera Selatan dengan luas daerah telitian sebesar 3 x 9 km2. Daerah 

penelitian sendiri termasuk ke dalam Peta Geologi Lembar Baturaja dengan skala 1 : 

250.000 (S.Gafoer dkk., 1993) 

Perjalanan menuju lokasi penelitian dimulai dari kota Palembang menuju kota 

Baturaja melalui jalur darat tepatnya di jalan Lintas Tengah Sumatera dalam jangka 

tempuh selama ± 4 jam, lalu dilanjutkan dari kota Baturaja langsung ke lokasi penelitian 

yang berada di daerah kecamatan Sosoh Buay Rayap selama ± 45 menit menggunakan 

kendaraan darat. Adapun kondisi jalan pada lokasi penelitian berupa jalan tanah bebatuan 

hingga jalan aspal dan beton (Gambar 1.1). 

 

 
Gambar 1.1. Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian 

Sumber Peta : SRTM_57_13 dan tanahair.indonesia.go.id 
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